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Abstrak 

 

Webfolio secara spesifik dalam penelitian ini adalah media yang memungkinkan pendidik mengumpulkan 

pekerjaan mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya pada mata kuliah Advanced Writing dan secara kreatif 

menampilkan karya mereka serta mendiskusikan apa yang telah mereka pelajari. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan Webfolio pada kesiapan mahasiswa EFL (English as a Foreign 

Language) dalam mengakselerasi kemampuan self-directed learning mereka di jenjang perguruan tinggi. Sebelum 

mahasiswa mulai mengerjakan Webfolio, dilakukan penilaian terhadap kesiapan awal mereka terkait kemampuan 

Self-Directed Learning. Mereka membuat dan mendesain Webfolio menggunakan Google Sites. Post-test 

dilakukan setelah mahasiswa melengkapi Webfolio-nya masing-masing. Temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa Webfolio memiliki pengaruh besar pada kesiapan mahasiswa EFL untuk mengakselerasi kemampuan Self-

Directed Learning mereka. Sehingga, diputuskan bahwa Webfolio sebaiknya digunakan di tingkat perguruan tinggi 

untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa guna memiliki kemampuan Self-Directed Learning. 

 

Kata Kunci : Webfolio, Self-Directed Learning, Mahasiswa EFL 

 

Abstract  

Webfolios specifically in this study is a medium that allows educators to collect students’ works in 

universities, especially in Advanced Writing courses and creatively display their work and discuss what they have 

learned. The purpose of this study was to determine the effect of using Webfolio on the readiness of EFL (English 

as a Foreign Language) students in accelerating their self-directed learning abilities in higher education. Before 

students start working on the Webfolio, an assessment is made of their initial readiness regarding their Self-

Directed Learning abilities. They create and design Webfolios using Google Sites. Posttest is done after students 

complete their respective Webfolios. The research findings reveal that Webfolios have a major influence on the 

readiness of EFL students to accelerate their Self-Directed Learning abilities. Thus, it was decided that Webfolio 

should be used at the university level to increase students' readiness to have Self-Directed Learning abilities. 

Keywords: Webfolio, Self-Directed Learning, EFL Students  

PENDAHULUAN 

 Guru/dosen melaksanakan kegiatan 

mengajar, tetapi teknologi telah mengubah cara 

siswa/mahasiswa belajar di kelas abad ke-21. 

Inovasi adalah salah satu kata kunci pada 

pembelajaran abad ke-21 dan tiap kegiatan 

belajar harus menjadi bagian dari evolusi ini 

agar sejalan dengan tuntutan dunia yang semakin 

hiperaktif dan hiperkoneksi. Karena mahasiswa 

saat ini bernaung pada era disrupsi dalam 

konteks pendidikan tinggi, di mana terjadi 

perubahan cepat dan inovasi secara besar-

besaran. Sehingga mereka dituntut mampu 

mandiri menghasilkan, menggunakan, dan 

bertukar pengetahuan dengan siapa saja, maka 

mereka harus terus-menerus mempelajari 

keterampilan abad ke-21. Self-Directed 

Learning (SDL) atau yang dikenal dengan 
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pembelajaran mandiri adalah salah satu 

kemampuan yang dapat membantu individu 

untuk berhasil memenuhi kebutuhan profesi 

yang terus berubah. Prinsip pendidikan yang 

diterima secara luas adalah bahwa seseorang 

belajar paling baik ketika dia memiliki kendali 

atas aliran pengalaman, yaitu mengarahkan diri 

sendiri (Tekkol & Demirel, 2018). Sehingga, 

Self-Directed Learning telah menjadi salah satu 

bidang yang paling banyak diteliti dalam 

pendidikan selama sepuluh tahun terakhir (Geng 

et al., 2019). Self-Directed Learning adalah 

istilah umum untuk kumpulan keterampilan 

yang mencakup mendiagnosis kebutuhan belajar 

sendiri, mengembangkan tujuan belajar sendiri, 

mengidentifikasi masalah belajar sendiri, 

merencanakan untuk memecahkan masalah 

sendiri, mengidentifikasi sumber daya, memilih 

dan menerapkan strategi, mengevaluasi hasil 

belajar, dan perencanaan ulang pembelajaran 

berdasarkan evaluasi (Jimoyiannis & Tsiotakis, 

2016; Rashid & Asghar, 2016).  

Untuk tumbuh menjadi pembelajar mandiri, 

mahasiswa harus memperoleh kapasitas untuk 

mengenali tuntutan tugas, menilai pengetahuan 

dan kemampuan mereka sendiri, membuat 

rencana, memantau kemajuan mereka, 

meningkatkan strategi pembelajaran mereka, 

dan menyesuaikan pendekatan mereka untuk 

belajar (Toh & Kirschner, 2020). Selain itu, Self-

Directed Learning mengacu pada sejauh mana 

peserta didik memiliki kemampuan, sikap, dan 

karakteristik kepribadian yang diperlukan 

(Lemmetty & Collin, 2020). 

Self-Directed Learning memiliki banyak 

manfaat, termasuk memungkinkan peserta didik 

untuk belajar pada waktu mereka sendiri dan 

dengan kecepatan mereka sendiri (Adinda & 

Mohib, 2020), meningkatkan kemampuan 

mereka untuk belajar dalam situasi baru 

(Beckers et al., 2016), meningkatkan 

kemampuan mereka untuk proaktif dalam 

belajar mereka (van Wyk, 2017), dan 

memungkinkan mereka untuk fokus pada 

informasi yang berguna dan keterampilan yang 

dapat ditransfer yang diperlukan untuk belajar 

dengan sukses di masa depan (Hiemstra & 

Brockett, 2012). Selain itu, Self-Directed 

Learning dapat membantu siswa 

mengembangkan kepercayaan, kemandirian, 

motivasi, dan kesiapan untuk melanjutkan 

pembelajaran (Morris, 2020), memberdayakan 

mereka untuk mengelola pembelajaran mereka 

sendiri (Lasfeto & Ulfa, 2020), dan membantu 

mereka menjadi pembelajar dan makhluk sosial 

yang efektif (Sumuer, 2018). Dengan demikian, 

ada pengakuan yang berkembang tentang sifat 

kritis Self-Directed Learning pada pendidikan 

tinggi (Lemmetty & Collin, 2020). Terlepas dari 

manfaat Self-Directed Learning dan fakta bahwa 

pembelajaran mandiri sepanjang hayat sekarang 

dimasukkan ke dalam pernyataan misi sebagian 

besar lembaga pendidikan tinggi (Geng et al., 

2019), pelajar dalam berbagai konteks sering 

kekurangan keterampilan Self-Directed 

Learning (Tekkol & Demirel, 2018), dan 

mahasiswa di perguruan tinggi formal jarang 

memiliki kesempatan untuk mempraktikkan 

kemampuan ini (Rashid & Asghar, 2016). 

Perguruan tinggi ingin mengurangi 

kesenjangan antara hasil pendidikan dan peluang 

yang terbuka di pasar kerja untuk mahasiswa. 

Selain itu, perguruan tinggi perlu membantu 

mahasiswa dalam membuat pilihan profesional 

yang terinformasi sambil juga memungkinkan 

transfer mereka di antara berbagai jalur 

pendidikan. Sehingga, perkembangan dalam 

sistem pendidikan tinggi mampu menyoroti 

pentingnya mahasiswa mengembangkan 

kemampuan yang memungkinkan mereka 

menjadi pembelajar mandiri (Rahardjo et al., 

2016). Banyak dari peneliti dan pemerhati 

pendidikan menemukan bahwa mayoritas 

pendidik di perguruan tinggi terus menggunakan 

metodologi yang diarahkan oleh pendidik 

daripada Self-Directed Learning. Selain itu, 

perlu dilakukan penilaian terhadap kesiapan 

Self-Directed Learning pada mahasiswa EFL di 

perguruan tinggi untuk dapat menemukan bahwa 

mungkin masih ada mayoritas mahasiswa yang 

berjuang dengan kesiapan Self-Directed 

Learning mereka. 

Meluasnya penggunaan teknologi internet 

di pendidikan tinggi (Matamala & Hinostroza, 

2020) telah memaksa pendidik untuk 

menghadapi tantangan mendidik peserta didik 

saat ini, yang biasa disebut sebagai digital 

native, yang mengandalkan komunikasi 

teknologi untuk memperoleh pengetahuan dan 

membentuk sikap sosial dan budaya mahasiswa, 

serta hubungan profesional (Segura-Robles et 

al., 2020). Sehingga, pendidik saat 

melaksanakan pembelajaran berbasis web sudah 

sewajarnya memiliki akses ke berbagai sumber 

daya digital untuk tujuan pengajaran. Webfolio 

adalah salah satu media ini. Dengan demikian, 
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tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menginvestigasi bagaimana Webfolio dapat 

membantu siswa EFL mengakselerasi 

kemampuan Self-Directed Learning mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan 

pretest dan posttest kelompok tunggal. Peserta 

penelitian ini adalah 50 siswa EFL yang 

mengambil mata kuliah Advanced Writing. 

Kesiapan Self-Directed Learning mereka semua 

diuji sebelum diberikan perlakuan dan kemudian 

dilakukan posttest setelahnya. 

Penelitian ini menggunakan Self-Directed 

Learning Readiness Scale. Instrumen ini adalah 

kuesioner pelaporan diri yang dirancang untuk 

menentukan seberapa siap siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan belajar secara mandiri. Self-

Directed Learning Readiness Scale mengukur 

delapan dimensi: kecintaan terhadap kegiatan 

belajar; konsep diri sebagai pembelajar yang 

efektif dan mandiri; toleransi risiko, ambiguitas, 

dan kompleksitas dalam pembelajaran; 

kreativitas; pandangan belajar sebagai proses 

yang bermanfaat seumur hidup; inisiatif dalam 

belajar; pemahaman diri; dan penerimaan 

tanggung jawab untuk pembelajarannya sendiri.  

Prosedur penelitian ini dilakukan di 

Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa 

Denpasar selama periode tahun akademik 

2020/2021. Prosedur tersebut dilakukan dalam 

empat tahap: 1) perencanaan, 2) pretesting, 3) 

implementasi Webfolio, dan 4) posttesting. Pada 

tahap perencanaan, peserta mengikuti sesi 

orientasi selama 100 menit dimana mereka 

mempelajari konsep Webfolio, manfaatnya, dan 

cara membuatnya. Kemudian, mereka 

menggunakan akun Google Sites mereka untuk 

membuat webfolio di bawah pengawasan 

peneliti. Pada tahap selanjutnya, peserta 

diberikan pretest terkait kesiapan Self-Directed 

Learning siswa dengan menggunakan Self-

Directed Learning Readiness Scale. Tahap 

ketiga, implementasi Webfolio, terdiri dari lima 

langkah, yaitu penetapan tujuan, pengumpulan, 

pemilihan, refleksi, dan penyajian. Pertama, 

peserta menetapkan tujuan Webfolio mereka 

dengan bantuan para peneliti untuk memastikan 

bahwa Webfolio selaras dengan hasil belajar dari 

mata kuliah Advanced Writing. Kemudian, 

mahasiswa mulai mengumpulkan karya mereka 

yang mencakup semua jenis media: teks, 

gambar, rekaman audio, klip video, dan 

hyperlink ke Google Sites. Selama langkah 

pemilihan, peserta memilih media yang akan 

dimasukkan ke dalam Webfolio mereka sesuai 

dengan tujuan yang telah mereka tetapkan 

sebelumnya. Langkah selanjutnya adalah 

refleksi dimana setiap peserta menuliskan 

refleksinya tidak hanya pada setiap media yang 

dipilihnya tetapi juga tentang Webfolio-nya 

secara keseluruhan. Terakhir, peserta 

mempresentasikan Webfolio mereka melalui 

fitur yang ada. Setelah perlakuan, semua 

partisipan diposttest dalam kesiapan Self 

Directed Learning mereka menggunakan Self-

Directed Learning Readiness Scale. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji t-sampel berpasangan menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

rata-rata skor peserta (pretest dan posttest) 

terkait kesiapan Self-Directed Learning dan hasil 

posttest (t=7.14, p<0.05) seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Selisih Rata-Rata Skor Peserta (Pretest 

dan Posttest) terkait Kesiapan Self 

Directed Learning. 

 

Hipotesis penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik (pada tingkat signifikansi 0,05) antara 

nilai pada kesiapan Self-Directed Learning 

mahasiswa dari hasil pretest dan posttest. 

Peneliti menggunakan uji t-sampel berpasangan, 

yang menunjukkan perbedaan yang signifikan 

secara statistik dalam hal posttest (t=7.14, 
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p0.05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Webfolio meningkatkan kesiapan 

Self-Directed Learning siswa EFL di UHN I 

Gusti Bagus Sugriwa Denpasar. Temuan ini 

konsisten dengan temuan beberapa peneliti 

lainnya (Sorin, 2004; Williams & Walker, 2018; 

(Sayim Aktay & Gultekin, 2013), yang 

menemukan efek menguntungkan dari webfolio 

pada Self-Directed Learning mahasiswa. 

Temuan ini juga didukung oleh Khanahmadi & 

Sajadirad (2019), yaiu gagasan bahwa pelajar 

dapat mengambil kepemilikan dan pengelolaan 

webfolio mereka, serta penegasan Love et al. 

(2004) bahwa webfolio memiliki karakteristik 

yang mendukung pembelajaran mandiri. 

Selain itu, temuan penelitian saat ini 

konsisten dengan sebagian besar penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi 

informasi dan komunikasi dapat memainkan 

peran penting dalam meningkatkan Self-

Directed Learning (Williams & Walker, 2018) 

Dengan demikian, komponen teknologi 

Webfolio dapat menjelaskan beberapa hasil yang 

diamati. Hasil penelitian lain mendukung 

temuan penelitian ini dengan menyatakan bahwa 

Webfolio menampilkan kualitas tertentu yang 

berkontribusi pada peningkatan Self-Directed 

Learning. Kualitas pertama adalah kenyamanan 

peserta, karena peserta dapat dengan mudah 

mengakses Webfolio mereka melalui akun 

mereka di laptop atau perangkat seluler mereka 

kapan saja dan dari lokasi mana pun. Selain itu, 

karena peserta terbiasa menggunakan Google 

Sites sebagai sistem manajemen pembelajaran 

mereka, mengadopsi Webfolio tidak 

memerlukan keahlian teknis tertentu. Hasilnya, 

setiap mahasiswa dapat mengembangkan 

Webfolio-nya secara mandiri, menyelesaikan 

latihan pembelajaran, mengumpulkan dan 

memilih objek untuk dimasukkan ke dalam 

Webfolio, dan terakhir menampilkannya. Hal ini 

dikuatkan oleh hasil beberapa penyelidikan 

penelitian sebelumnya, yang menyimpulkan 

bahwa penggunaan Webfolio memiliki efek 

menguntungkan pada Self-Directed Learning 

(Sayim Aktay & Gultekin, 2013). 

Hasil penelitian lain dalam skala yang 

lebih besar juga mengkonfirmasi temuan 

penelitian ini berdasarkan tahapan Webfolio. 

Misalnya, tahap awal dalam mengembangkan 

Webfolio adalah melibatkan mahasiswa dalam 

proses penetapan tujuan di mana mereka 

bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan 

tertentu untuk Webfolio mereka. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya SDL mereka, 

seperti yang ditemukan oleh beberapa penelitian 

(misalnya, Emery et al., 2014; Hematian, Rezaei, 

& Mohammadyfar, 2016). Selain itu, peserta 

diminta untuk mengumpulkan barang-barang 

mereka selama pembelajaran dan kemudian 

mempersempit pilihan mereka ke gawai tertentu 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hal 

ini berdampak pada peningkatan rasa 

kepemilikan siswa terhadap pembelajaran 

mereka (Tekkol & Demirel, 2018). Selain itu, 

setiap peserta ditugaskan untuk mengatur dan 

mempresentasikan Webfolio-nya dengan cara 

yang sesuai dan mencerminkan kepribadiannya. 

Hal ini membantu mereka menjadi pembelajar 

mandiri, karena (Geng et al., 2019) menyatakan 

bahwa pembelajar mandiri adalah orang yang 

dapat merencanakan, melaksanakan, dan 

menyelesaikan pembelajaran secara mandiri. 

Aspek lain dari proses Webfolio yang 

mungkin telah membantu peningkatan SDL 

peserta adalah persyaratan bagi peserta untuk 

menilai sendiri dan peer-assessed Webfolio 

mereka. Hal ini didukung oleh temuan beberapa 

penelitian, yang menunjukkan bahwa evaluasi 

diri Li et al. (2009) dan Monroe (2016) terkait 

penilaian yang meningkatkan Self-Directed 

Learning. Selain itu, peserta diminta untuk 

merefleksikan hasil pekerjaan individu dan 

Webfolio mereka secara keseluruhan selama 

proses implementasi Webfolio. Langkah ini telah 

membantu dalam pengembangan Self-Directed 

Learning, karena seperti yang ditekankan oleh 

Saienko & Lavrysh (2020), refleksi adalah 

komponen penting dari Self-Directed Learning. 

Teori ini didukung oleh temuan beberapa 

peneliti (Karatas & Arpaci, 2021; Servant-

Miklos & Noordegraaf-Eelens, 2021; Toh & 
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Kirschner, 2020), yang menemukan bahwa 

kegiatan refleksi meningkatkan Self-Directed 

Learning. Terakhir, hasil penelitian ini dapat 

dijelaskan dengan pembinaan dan komentar 

yang diberikan oleh dosen selama proses 

pengembangan Webfolio. Seperti yang 

dikatakan Sumuer (2018), evolusi Self-Directed 

Learning secara inheren bersifat sosial. Yuliani 

& Lengkanawati (2017) menekankan 

pentingnya pembinaan pendidik dalam 

mempromosikan Self-Directed Learning. 

 
SIMPULAN 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan Webfolio 

mengakselerasi kesiapan Self-Directed Learning 

mahasiswa EFL di UHN I Gusti Bagus Sugriwa 

Denpasar. Sehingga, Webfolio disarankan untuk 

digunakan di tingkat perguruan tinggi guna 

meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

mengakselerasi kemampuan Self-Directed 

Learning mereka. Peneliti mengusulkan agar 

pendidik memperkuat persiapan siswa mereka 

untuk belajar mandiri, bahwa Webfolio dapat 

digunakan secara efektif di kelas EFL, dan 

bahwa aplikasi berbasis web dapat digunakan 

untuk mengajar bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing. 
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